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I. LATAR BELAKANG

Sccara  global,  bencana [olisaster]
memperlibatian tren yang meningkat secara
elsponensisl  Kerugian skibat kedua tipe
boncona, alam dan teknolegl, tersebitpum
meningkar  tecara eksponensial, Hal  al
ditumjukan pada Gambar 1. Berbagad leadaam
indlah yang kemudian mendorong berbagai
uzdls yang secara kontion diakukan unmd
mengurangl dampak vang ditimbullcan karena
bBertaygai hal tersebut [Rvera et al, 2015% Hal
ini dischabkan karena telah dissdar] hahwa
bencana ik bisa dicegah. Dengan kata lain,
bencana past] terfadl {Cop pola, 204068} Gamlar
2 menujuban tren bencana di [ndonesia dalam
bourun wa kg BMEE- 200 T yang teros meninghat

Harena Itu, lsal yang paling  oungkin
untekdilakukan baik oleh individe maupun
organisasl slalah e m L ey
[mammge]. Tujsarmya adalah agar: (1} bencana
tereebut tidak membawa dampak  kematian
vang terlalu banyak (rmssive) danfataa thidak
menyehablsan dampak kerusakan: linglungan,
harta bends, dil yang terfalu beezar (UMISLE
2014} (2] proses respon dangatau adaptasi
terbadap bencana dapat terjsli dalam walktu
vang melatlf cepat dan (3) proses pemulihan
[recoverylakibat bencana tersebuk menpadi
lehib cepat dan tepat. Ketiga hal mdlah wing
kemusdian lebdh dikenal sebapai usahae-usaha
penanggulangan  boncana  yang ngguh
[[Meester  Maawgernentresilient  endagwonr]

{ Blactoman etal, 2017, Lebih jauh, keseluriban
aktivitasyang hertufuan maeminimalisi dampak
vang ditimbulkan abeh bencana indkah vang
wrmaidian  dikenal srbagail Penanggulangan
Bencama{ PH) [Mster Manegement) [Coppola,
200061

Perl ditebcankan sedac] 2l dalam bl isan
inl bahwa scfatinya alam tidak menpebabkan
benaina (dismier]l Alam menghasslkan babaya
{fazcerel), Mamn bahaya tersebut hanyd dkan
berubah menjadi encana karena ulah manusia
(hnphgoid, 2089), Corh hojan yang terjadi
di tengsh Samudera Hindls, misalnya, hanya
alan menpedi peristiwa alam vang herbahaga,
Hal ini akan berubah menjad] beacana fika
terjaid| pada daerah padat pendwluk dengan
silem  pembangunan  kawasan yang  tidak
meim parhaikan  Ungkungan Bencana  banjir
bandangz [Tash fTood) vang mencwaskan [ehib
dari 100 jiwa dan mengangsikan kehih dan
11000 lainmya {bapb.go.id, 20196 detikesm,
2019] di Sentani Proving  Papua  vang
terfall lanya beberapa wakm lalie seleali lags
metunjukan hal tersebat,

Juga, perlu diingat babwa secara singlat
henmna it sendivi  didefinisikan  sebapai
sombinasi dan kerusakan yang terjadi poda
materl, ekonoml dan Hngkungan, termasuk
mimesla yvang ditimbullan karena karangnya
kapasiks dalam menangkal potensi negatif
sehagal  konsekoenst karena  kerusakan
fersiehut. Sementarn yang dimobksud dengan
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bshaya adalah sebuah fenomena alam sl
aktivitas atau kondisi manusia yang berpotensi
menyehablan kemusakan sebagaimsana  yong
dimaksud schelumnyaBerbapai usaha telah
dilakubean dan diusulkan dakam upaya untuk
PE [Chaifleld et al, 2014). Kesslaran untuk
menkonsepiunkisast sebuah proses vang dapat
meafamin bahwa adama proses pembelijamn
dari pengelohssn  sebdumnmmenjad|  hal
yang saat inl tidak hanys sangat memantang
tap juga dianzgap retatif paling efiektil dalam
mepdulung  upamva  membangun  PE vang
tangguh (UNISDR, 2015).

Disisi bain s=jaliva PE yang tangguh adalah
baglan darl upsys mewnjudknn pembanguman
yang berkelamjutan [rusfmimahle deselopment)
[UNISDR, 2015} Hal ini tidak mengherankan
karenia  sesungguboya hkessluruban BF
wjuan dalom Sesteiohle Developirend Goals
[50Gs) 2030 menjadl baglan dard 25 targot
penguicangan  resikn bencana (deester  rick
reduction], sebagainmna yang tertisang dalam
Sendpl Framawork for Manster fisk Redustion
2015-2030 (UNISDR, 2015).

Oigh karena |ty maka berbagai diskusi
tentang komsep pembangunan beroslanjiskn

dan  pengurangan  resike  bencina  sudah
geharusnya  dilakukan tidsk terpisah  dam
idalam kanteles mem perce pat dan nusufudisan
kansep - honsep tersebut secam efeheil
Hetorkattan tujuan dan target darl kedoa
kenmep  terseluat  memuingkinkan  berbagai
usaha untuk messajudicannya dapat dilakukan
wecara pararel dengan sumber days o oyang
mestitps  dapal pakal bersama  {resomrces
sl ),

Makam konteks indlah maks peman fatan
tekmalogl, dalam hal inl Tekpofogl Informasi
dan Komunikas] [TIK) sangat menchesak amtuk
diranghul. Hal i karena TIK hadir dengan roh
untal membuat setiag proses dan aktivitos
ymng TIK perlibat didalamnya menjadi efektif,
dapat diselessiban dengan baik, dan efisien,
dilakukan dergan biays vang relatii lehib
imural. Ed'.l.lp.i contnl,. ha.g.lln'l.un:l Tik, dalam
hal inl slstem informas, yang dikemsbongkan
mendorong proses abuntabilitas dam
transparansgi berja pemerintah dasrah melaal
oplikasi e-planning dan e-badpeting yang sant
Ial dil Prowinsl Papus Barst ssdang digalakian
pengeunaannya, dan lain sehagalnya,

Tulisan inl dimaksudkan urtuk

Manz)emen Fengetahnan Kebenranzan yang Lebih Badk dalam Mendnkung
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mamberikan telaah terbarn (ot my thit agdi|
teprang peneclitan yang ada teckait dengan
hal-hal yang telah disampaikan diatas. Secara
spesifie. tulisan ini berfokos pada sisi PH.
Hal ini disebabkankarena  secarm sbhamish
karakteristk dan bencana it seadirt sdalsh
lompleks  dan @k hisa  dipastiken [noe
determimdatic) (Hiwasakd et al, 2015). Denpan
kata lxin karakteristik cebeah bencana adalah
tak bisa direstukan hapan bencang i Efadl
dan scherapa besar magninsd-nyva [boesarnyal
[Cavalle & lrekand, 2015). Lebin jauk, dsiam
sebisah  proses PH. berbagai  stabehoflder
[indvidu/organisasifinstitosi) yang  terlibat
mentlllki tujsan, kepentingan dan - strokiur
hirarki yang berboda [Dorasamy et al., 2017].

Mengingat barabteristic  berbagn PE
tersebut maka pengetahuan best pracéioes
(praktik-praktik terbali) yang holistih dam
tersedin tentang PH [(Msester Maonagement
Knowledge) vang dapat  diakses  dengam
mudah ¢leh berbagai pemangky képentingan
[stakehaflers] PBE menjall hal yang relatit
fisibed dalam mendukung pengurangan risiko
bencama (Inan et al, ZOLE] Pengetahuan
best porctices wing lenghap dan holistik il
ticak honya tersedia pada level pengambilan
keputusan {demsion making) g jupga pada
level  perencanaan/kchijakan  (planming,
policy] dan aktivitas di lapangan  [real workf
ictivities). Barenanya, berbagal pengetahuan
tersebut haruslab dapag dielah dan disimpan,
vang kemnstian dapat dimanfaztkan  oleh
sinkeholders PR lalnga  untuk  keperloan
penanganan manajemen bencans yang sejeni
vang lehih balk di mass-masa yang akan datang.

Sebapal comtoh, dalam sebush bepcana
banpir  [food  disssrer),  letika  berbagal
indikator  mengdilasikan  sudah  saatnys
dilakuknn evaluasi maka peringaian evbkuasi
[evacigtian warmng ) segern dikeharkan olel
oo s terkadt. D8 Indanesia, bal ind dilakohan
oleh BPED [Badan Penanggulangin Bencina
Caerah] setempat Provins fKota Kabapaten)
Budan yang sejenis pada level nasional, yaitu
BNPE [Badan Nagional Penampgulangan
Bencana]  hamya  akan memefboackup ik
berbagai sumber daya setempat tidak bekeda
dengan balk stz kewalahan dalam menghadapl
bencana tersebut.

Porspalan-perscalan selonjutnya setelah
keputusan it dibsat  adalah bagaimana

proses. avabuost  tersebut o diter]cmakhlkan
menjadi penpetahoan yang dapat digunakan
schagal fandasan dalam melakukan kegiatan,
Oleh karena itw, perls adanya pengetahizan
tentany perencansan aklivites PB yang akan
dimanfaatkan obeh moreka vang melakukan
aktivitac PR pada garis depan proses evakuasi.
Misalnya. pemgotahsan tentang slapa vang
alcin melakukan esaluas, sumber daya apa
wargy digunakan, kapan harus d lakokan, pe-
dan poskcondithon yang perle diketahud, df,
Pengetahuam ini harustah tidak mesimbuolkan
midtikafsir alay ambiguitas yvang  memboal
pengetaihuan tersebuot pedu difnterpretass Lagi
saal akan dimanfastkan. Hal il disehablan
karena walttn man jadi hal yang sangat krusial
yany dapat menimbullzn Fakalite:.

Dualag kontels ind sebushizoem bnfom as
warg handal. sistem [nformaz] manajemen
kebencanaan herbasis pengetatnen
el dge- bared in formatior sestem o dlsaster
marmgerenl], menjadi sebuah solusi yang layak
diigravakan. Hal ini didorong meh ceknologi
pengembangan sstem informasi vang ada
saat telah mencapai tamal yang sangat matang,
Sistem informasinra mi dimaksudkan uniuk
membanky berbagni pemangku  kepeatingan
melakuakan penangeulanganbencana yanglebkib
balk Dan untuk menunjang efckiifitas sistem
informasi vaog dikemibangkan tersebut, Bktor-
faktor kemudahan penggunaan [percede e
af use| dan kemanfaatan {perceive weefininesy)
menjxll hal-hal yarg doapat reladf dengan
miaclah diukue

Tulisan i dinrganizast sebagai schagai
berikut: Baglan berikutnya melaporiean tentang
metodologl vang digunakan Bagian letiga
menjelaskan tentang hasll yang diperaleh;
Baglan keempat menjolaskan tenatng diskos
dian kesimpulan. Selanjutmyn bagisn kelima
adalah temtang agenda riset kedepan vang
merupakan hasll dar telaab vaeg dilakulan
pada bagian sebelumnyn dan bagaan vang
terakhir acalabh berbagal ceferens]  yang
digumalan dalam peneliian i,

Il. METODE

Matodologl riset terkakt penelition inl
dipresentaskan pada haglan ind, Metadalag
bersehut terbagi menjadi bebempa  bagian,
sobogai barikar:
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Hasd anadais dan
pemodetan
pangaLanuan

Proges Pengarnbilan
Kepuiusan yang langkap
dan holglik

Gombar X, Banpkaian Proses Komeleapeasad Tafarmesioon Sxton
off D ter e g caoitded

a) s sentrm!

Sebiggaimana yang telah dijelaskan pada
bagian Pendabuluan pedas makalah inl, s
sentral yang dikemukakan  adslah  terkait
pamanfnatan pengetahwanbest prociiceproses
PE yarng mila Pengetahuan ind  kemuodian
dimungkinkan untuk dapal digunaksi kembali
[remseloleh berbagal rrokehelder linya dalam
prrses PR sefents. Dergan demikian maka
= sentralmya yang menjadi konsern pada
makalah inl ad@lahe 1) memotret ltembor yang
terbara tentang berbagad metodologi sast ini
vang dapat morepresontasiian penpetahuan
PE yang menyeluruh dan holistik Lebih |an]ot
berbagai metodologs tersebut harus mampu
merepresentasikan  berbagal  komplelsitas
pengetshuan proses FB sehingga dapat diikugi
dan dipahami aleh berbogal stakehaldorlainya
yang mengadopsinga; dan 2] meninfag enkng
beragam repositiond yang sesuai yang terdapat
pada lteratur terbaru yang dapat digannkan
untuk mesyimpan pengetahuan vang telah
direpresentasiban sebelimnva  dard  bagian
pertam.

Dulam konteks makalah ind, kedon isu
inl menjadi sebuah bapan fak terpisalileon
dalam  usaha mengembangkan  ketahaman
tethadlap  bencina. Ini disebabkan  hsrena
kiedus hal tersebut akan menjadi frndas bagi
proses  pengamhila  Reputisan  [oecfsion
makivg  progess) yvang lebih lengkap dan
menveliruh dalam proses PB sejenis lainga

Pergetahuan  best  proctice yang  lengiap
ini tifak hanya akan menjadi fesson  fearn
terbaik bagi srfakeholder lainya mp uga akan
memberikan  Bpdasanprases. PR sejenis
Pengetaliuan best pracice PB tersebut d iedopsl
fdan  selnjutnyadiadaptasi  sesuai  dengan
kearifan lohal daersh g mengadopsimia
uniuk optimalisasimn berbagal sumber daya
yang tersedia, Korsep inl dideskripsikan pada
Garmbear 3.

Mamun demildan,  swalaopun sangat
krusial untuk dilakukan, mewjudken ile ini
adakah hal vang tidak hanys mensntang naman
juga rumit untuk dilabukanolel kmrena: 1)
pergetshuan best proctive PB tidak mudah
ik dismmpualiksn,  Pengetahuan  tersebart
tidak selalu tertulis secara  ekplisitdalam
dobumen yang mudah diperoleh, Banyak dar|
pengetshuan tersebut ang masth tecsimpan
dalam memon para ahli kebescanaan, tercecer
pada berbagal dokumaon, diberbagal tempat
dan bentuk serta sumber [lthat Gambar 2);
21 Hkapun tertulis dalam dokumen yang
dapat  dengan muudah  diperaleh, hal imi
tiak berarti babwa peopetahuan  tersebut
dapat dengon dipabaml muadab, Bebanyakan
pergetahuan dalam dokumen tersehus ditelis
dalam spesififasi format bisnis yang  malsh
memperiajm pemisahan yang cemakin ketat
terkait proses FB yang baolistk yaltu semakin
memisahkan  fase  mitigasi, kesiapsiagaan,
respan  idan  pemulihan; 3] Ddxisi Eain

Wapzjemen Fengetabuan Kebencanzan yang Lebih Bk dalam Mendwknng

Pe mibpegenam Berkelanjatan
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manglonstruksl pengetahusn PE yang . manit
dan kompleks tersehur termyata sangat suli
oleh karena karakteristik unlk dari bencana
yanyg dinamis tersehut; dan 4) repositns wng
representatifl yang dapat menamgung berbagai
pengetabiman  dengan korakterktih  undk
tersebut pero dismpkan Misalmya, diberbagal
negara. maju, e Awstralia  best practics
pengetabuan PE tercebut dicempulkan dan
di frreal bsasi oleh otoritas penanganan erkait,
vaiba SES [Seate Ewergency Service] Australia,
Mamun demikzan, pengetahoan  ersehut
ditulis dalam format spesifikasi bisnis yang
sulit dimanfaatlan secarm  langsung oleh
mereka yang berada pada garks depan PR
Dilsin pibak, di negara sedang berkembang,
misalnya  Indoresiz,  pengetahuan  bersebut
walzupun -ads dan tetaly dimanfaatkan anngk
berbagal PE mamun tdak dituangkan dalam
secar eksplist sebuab dosumen vang formal
yvang dapat dimanfastkan ateupan digTansfor
pada stokeholders terkait, misilnya sesama
BPBE, uimnuk diadepst dan diadaptasi dalam PR
sefenis ditempat ladm,

b Selaksi fraranr

Telsah literatur (fevriwe review] pada
makadab inl menapk peda scouah lerangka
yang dijelaskan oleh Webster dan Wakson
[2002]. Folkus tinjsuan literatar pada makalzh
ini sebagaimana yang telah diplaskan diatas,
dibatasi pada literatur akademik yang berbit
antarn tahun 2007-2019, Proses porearianmnyg
literator untuk kepert uan mabalabh bol dilakubsn
pacla repositori zkademik daring [orfime} utama
 yoity scopus. Hal inl mengingat scopus sdalah
repositort akademik daring terhesr (Paré e
al, 2015]. Protses pericariannya menggunaban
lombinasi kxta kunc vang serkaft misaimac
“disasfer  soumernenttatan Cemergency
mnagema” dan “knowledge maenagement’,
“disnsier InnREgemen’, “"sustrimrhie
devefoprent”  dan  “knowledge  repusiton”
Setelah memyaring  duplikast wang  murdul
tepdapat 51 literatur yung dimanfsatkan unisk
ditinjan, Setelah sotiop bteratur tersebut ol
gecara hati-hati, terdapat hanya 231 Literatar
vamiy menjdi rajukan pada makalah ini.

c) - Motooe anolisy
Analisis sl [Coniens amalpis) metodologl
digimakan pacimakalab  ini  Sebagaimana
yang telah dijelaskan setelamnya analisis 15|

terhincdap maknkah yarg diperoéeh pada tahapan
sebelumnya erkalt dengan: 1] apakah makalak
tersebut berkerclasi dengan pengetahuan PR
dian apakah pengetahuan PH perln distoekiuoe
secara  halistik; 2] pemanlaatan  sebush
repositor yang dapat dimantaatkan  aniuk
menyimpan pengetahian dengan kamkoeristik
varg kempleks dan holistik bersebut dan
d} berbagai metode  tentang  hagaimana
proses  menylpanan  pengecahuan tersebiat
dlilakualzan.

HL HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memudahkan proses
mengkanseprusisasi berbagal ide dian gagasan
clalam makiadah van pielah disaring dari tahapan
sehelummes, maka lostegorisasi terhadap isu
tersebat diperlukan [denya sesual dengan
isu yang telsh diporret dolam - penjelasan
sehelumnys, sehagal berilur

A. Pentingnya Mengurai Kekusutan
(Intertwined) Pengetahuan PB
Meryimeestigasi pengetabuan besd proctice

toloh menpadl konzorn yong  berkalanutan

chialam riset PH [Bricefio, 2015; Foglietal, 2017

Westhselgartner & Figean, 2005): Hal ini Lelah

digadari sepenubhiya karena tidak ada bencana

yamg  dlentik vang menungkinksn  =ebeask
fermulast jarerlk bisa diterapkan dakam seenmua
ks [0 Coppala, 2000 1) Okeh karena o malkea
elektifitas dan elisiensi aktivitss PB adalab
rentang bagaimana menyediakan pengetabean
hest prociioe PR yang selengkap munghin intik
setiap bencana [Blackman et ak, 2017: Thapa et

al, 217}

BMamun demgan  demikion  ketersedisan
pengetohumn best proactice berbogal aktivitas
Plyang sejenks secarn eagsap dan relevan,
misulizya:  berbagai  pengetabucan aktivilas
proses. PR banjir, srupsi  gunung  merapd,
dil., slalah tidak hanya  krusigdl namun
juga pengetabman  terschut  haruslah  bésa
tlideknmposisi  untuk  keepentingan  proses
pengambilan bepulusan yang holistic {Mejd
& Pesaro, 2015; Rivora of al, @015]. Hal ini
digebabkan kiremna berbagal diskre pansi istilih
dan pengetahuan dipunakan oleh berhagai
stoke hofder dalam proces PE mereka.

Honeribasl  dalam Il terdapat  dalam
Beberapa literatur beribat (Dol Haphighl et al,
2013%; Mescherin etal, 200 3; Wang & Wa, 2017).
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Idenya adalah merekn memantathon sebuah
teknlk dalam 51 yang dikenal sebagal pntobogl,
valtu scbuah tekmik untuk "menghubungcan
kinsepyangeemantikmsoejenic”, Halini karem
fabtamya berbapgai entitas yaog tedibat dalam
PE berasal dar latar bedalkang dan kepentingan
vang, berbela Entttas  tersebut memdlikd
pongokahuan yang  berbeda memvanghat
banyak Bal namon yang sejating merojuk
pada hal yang sama. Misalma dalam lal istiah
“peningkatan kesadaran publik aken banpir”
dam “memberikan pemahaman masmrakat
terhail lencana banjir? Kedus istilah verselbut
paxcla prinsipnya secara semantik merujpul pada
akuivitas yang sama yaitu “pendidikan pabbikc
[putlic edwcaren), SI sehagal sebuah disiplin
menawarkan sehuabh metode, o ootalagi,
untuk menpelesalkan o ni Mamun demikian,
pada literatur terschut cntolog dimanfaatkan
hanya sebaras pada proses merepresentasikan
pengotahuan  dari  berbagal samber  yang
telah ada dengan tidak menyelesaikan proses
“mengural kekusutanmya”  [drsentampling)
dalam format yeng madah dipahami dalam
prigies P B secara holistik.

Pada sisl lainy. begltu banyak sumber
pengetztug n PE menjadi ko nsern padabechapai
makalah lzimya, misalnya  pada makalah-
maikalah inl (Grol meer etal, 2015: Horiga et al,,
2017 Paslad et ak, Z0LE5]. Hal ini disebablkan
karena bertizgal sumber penpgetahoan PR
sangat suilit untuk dizmitikas melklai sntologi.
Mereka misalma mengusulkan pemanfastan
komputasi awan [ohood  competieg)  dalam
menyelsalkan sy tecsebut Secara spesifik,
maging-mazing Meslad et ol [2015] and Horlta
et ol [2017] meppasulkan  pemanfaatan
teknologl Internst of Thing [loT) dan b
dirtasehagal fondasi uniuk memvelesaikan sy
diskrepunat tersebut. Walawpun secam spesilik
tidak dijelaskan prosesnys, namun berbapal
manfaat dan kamkteristik kompatasi awan,
leT dan hig dofr digandang potensial dalam
menyelesaikan diskrepans: peopetahmn best
practice I'B tersebut

Mamun  derdkian, proses  pembustan
keputusan  (decision seppont sestem])  ang
kehih teringetrasi dan bolistik dafam aktivitas
PE. belum mampu dijelaskan secara [elas
pricesnya. Sementsra pada lHerabur lainga,
misalnyn Dorasamy & ab [2017), walaapun
sehdiah manajemen peapgetabuan e niegrasi
dafam sehuah sistem pendokung kepiatusan

telah dikembanghkan namun sy tentang proses
mengurs pengetahuan PE dalam strukiur yang
hotistk: tetap adadan tidak/belum menjadi
|elas

Sementara i, pada  literaar  Eaing,
mizalmya [Iman & Beypdoun, 2017; Inan e al,
HOAA), isu tentang proses mengural leelusutan
pergetahuan telah  diselesallkan  dengan
mengadopsi  metodologi dalam melsinmka
pengetahuan  (keoswlecge  engineering).  Hal
ini merapakan bagian dacd ingl lkontribas|
peneBEtmn memcks Namen  demikiEn s
leatang proses p:mhunlm k:'pu.hum |-I:|.|.m.rlg
mendapat tempat datam penelitian mereka.
Hal inl dapat dipahaml Karena kontribusi
dalam riset mercla adalah tentang proses
pengurat kekusutan pengetahuan best practioe
yang telah menjadf o sentral dakao domain
PH selama beberapa wakiu Lamanya,

B, Kebutuhan HRepositori Pengeta-
huan PE yvang Representatif
Hebumahan tentang sebush reposkor

wing bepat, yang mendukung  pengetahisan

vang telah direpresentasikon dan diaeal telsh
men@adi Hu peoelitian sjak beberapa wakiu
lamanyaBlacknsan et al. 200 7). Hal ind karena
kesadaran bahwa proses penggunaan kembaki
pergetaluan tentang akiivitas PR paca PH
sefenis |ainya memerlubon sebush reposiort
wng mendukung . Repesitori  dimanfsstian
untik menyimgan pengetahuan bexl pruciice
wang kemudian akan dimanfantkan sebagal
lexmson learnk

Sebagabimana yang  ielsh  dijebesdon
gahelumnya  hahwa  proses  pengural
pergetahuan  telah  menpsdi  bagian  dar

hortribus pada Hitesatar inl (Inam et al, 2008}

Calam kontribusims, repositmon yang dizdopsi

instuk menyimpan pengetabuan et proctice P'H

memantaatian sebiunh model PH vanp berada

pada level alstraksi model B semdin, yang
dikenal schagal istilab metamode! (Beyidoun
et al, HHFE}. Hal ind karesa dianggap bahwa
beitik metamodeladalah bentul yung paling
tepak sebagal roposikori PE korena sifatmya
wmng menEmin kelengkapan  pengetahoan
[compietenies ] [Othmanetal , 2004 | Metamodel
menghimpun  berhaga:  pengetahuan  yang
tepkait dan menghubunghkann s dalam sebaak
relasi yang mudah mudah ditelusurl. Dalanyhal
ini, (aleh karena model tersehat dibangun untuk
keperiuan PB maka kelengkagannyas dakam hal
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ini adalah kelengknpan pengetahivan PB,

Permeanfaaman bentuk meraeindel sebagal
sehuah repositoridalam proses PB telah banyak
dibamyak dimdopsl, misalmya dalam herbagal
literatiar berikut ini [Benaben et sl 201&
Chen et al, 2005 Lavras et al, 2005; Othenan
et al, 214}, Namun demikian, schagaimana
vang ditanjukan oleh Inas of {2016} bahwa
metamodel yang dikembangian obleh Othman
ef . (2004) adalah yang dianggap pating
representatif dalam honteks ni dibanding
lzienya Mal kni karena metamode] i dibangun
dengan  mempopilasi dan  mengintedis B9
madel PR yang ada {0thman & Beydoun, 2006)
Oleti karena it maka diznggap balwwa model
tersehut aidalah ying terlengkap dan karenanya
paling representatif’ untuk dijsdikan sebuah
repositosl dalans konreks inl

Mamun demikian metamode]l terschut
waldupun telah diekseminasi =scara Tigor
dalarn domain akademis namun dalam hal
prakie hal ersebut masith harus dniji kembali
Hal il karena dalam ahkeivicasnya dampak
PB adalah keruzakan yarg nyata dan bahhan
dapat  mempebabkan  kehilangan | nyawa
Rarenamyan menfamin bahws repasitorl wng
tepat dan bermanfast adalah hal wng =angat
krusial, Dengan deméldan, diperlzkan berbagal
penguflan lanjutan sehami bentuk kontribus|
prakess [ prucical comiribution) dasi metamedel
vany akan dimanfaatkan sehagal repositori

L. Mentransfer Pengetahuoan

I5u berikuinya setelah pengetahiuan wng
telah diural kelusutannya dan repositorinya
vang  representatl elabl  tersedia  sdalzh
bagaimana mentransfer pengetahuan ersebut
kedalam repaozitor] yang ada. Hal 1ni menjad]
Isu tersendir] karena: 1] struktur pengethoan
yang telah diurai kekusutanma dan struktur
repositori e sendici bisa sala berbeda
Hal i tidak mengherankan kkareon proses
pengembangan kedua hal berbeds tersebut
testy  sajy berboda dan didekati | deppan
metadologi yang berbeda pula.

Dalam damain 55 Sywianl &0 al (2003]
mialnya, telb mengusolkan sebuab salusi
untuk hal ini desgan memantaatkan sebual
pendeka tan dengan rastonallasha b jilaada
2 buah maodel akan difiubungkan, yangmana
konten sebuah model akanditransferks model
lalnya maka aktivites tersebut dapat dideiar
sobagal  sebuab  pendsiEtan  teaneformas)

made!-fa-reodel  (MEM) Formulas MEM imi
sudal  beckembang cukup matang  dalam
bidamg rekayasa peranghat lusak {software
enpireering L Sebagaimana yang dibinjubsin
abeh laan et ol (2017 Wor recurring disasters
(g floods dalam berbagal penelitdan mereka,
Dengan  memanfaatkan  transformast M,
proses transfer antara pengetahuan vang telah
diral  secara  halistilkdimungkinkan  ontulk
dilakeanaksar,

Hamun  demiklan, walaspun  scbueah
kerangka kera [fremeworkehagai sehib
kontrihusi = ulama  ledtang bagaimeais
pengetahuan best. prochice  akfifitas FB
ditransforeasikans  elab  diunjukan proses
tentang  bagaimsna  sistem o pendubang
keputusan PH yang holistik belum ditunjuban
secara jelas. Hal il ielah lizsadarl juga
schapaimana yang telah dizampaikan dalam
penelitlan  sebelimnya.  Wstem  pendukung
keputusan vang bergantung pada penectahean
wany lenglap dan holistik ini akan berdampak
pata kepunsan ywang lebih balk pada berhagat
aktivicas PH, Oich karena itu, maka hal
initefah menjad) dasar wang memicu berbagal
penelitiantanjuban dalam hidang PR khususnya
dalam  memanfantkan  pengetshuan dalam
mendukang aktivitas P yang tangpah (disassar
marspgement resliseee e eeanurs)

IV, KESIMPULAN

Dalim wrsian yang telah disampaibkan
diatas dapat disimpulian bahwa Tiset dalam
bidlang Fizaat inl telsh memberkan perhatian
g lehih serius pada bagaimana pemanfaatan
pengetahuan, khusismm pengetahuan  est
practice PR, Pemanbkatan  pengetabisn
tereebar deapggap lebih  efisien dan hisa
sangat efrktf dalam proses PR karena tHdak
afs boncama yang identik Karens. iba tidak
an sebuak metodologl wang dapat digunakan
secara hibirid wntuk diterepkan dan belkerga
efekif dolam sotiap akuvizas PR,

Fengetahuan yAang lengkag dan
terintegrasi, walaupun  dipandang  dapat
meen]awab tantangan inl nammn hangstah dapat
mergpresentasikan berbagal urpensi pada dap
titik liml masa proses P, ynity poda tingknran:
pengambilan keputugin - perescanaan dan
pala beved penanganannya di lapangan. Hal ind
dapat menjadl indigast bahwe  pengetabisan
tersebut dapat menjadi landasan aktivitas
sesuni dengan PH semra alamiah. Dengan
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domikian  makn membekall  peagetabisan
terhaik paia setiagp entitas yang verlibar dalam
proses PR adalah bal vang dipandang efeltif
dam sfitien

Mamun demikian bal @i tidsk berati
bahwa berbagal pendekatan ladnnys kurang
tepat dalam riset PR karena karang efeltdf
dan  efisken, mizsalmya pondekatan  simulasi
dengan berbagai pemadelan komputer - dan
atan matematiz. Faktamyd, - simiilash keadain
bencana sangab bermanfaat weratama dalam
membertkin informasi tenang siktem deteks
awial (ewdy warning sestem] ssbush potensi
hencarm.

Mamiin desmikidn, mefyediakan
pengetanuan yang lengkap dan holistikpada
setiap thapan proses PE bag setiap entis
setelah sisterm peringatan dind, dinilai dapat
sangat efektif monpurangl dampak  negatif
akihat héncana tersehut. Perlu dlingat dalam
bamyal kasues bencana, kerusakan dan bahlean
kematian terodi bukan disebabian |lerena
bencasa itu sendiri namun karesa berbagai
haflaln yamg tidak Berhubungan langsung
dengan bencmna, misilnya kerema panik,
tidak mengerth apa yang harus d llakukan, dil
[Hiwagaki et al., 2014}

Pengetahuan tersebut menjadl panduan
vang lengka p setlap tindakan dalam sctap PR,
Sebab belafar dar pengtlaman terbatk [dest
practice) aktivites wabuall PR dan kemuadian
diadeps dan disdaptasi untuk pesanganan
bemcana =ejenis  ditempat lain dipandang
dapat membierikan nuang yang lebik bagl para
stokeholderdalam  memberikan  respan yany
tepat dan proporsional sebusk PH. Hal |ni
terjadi karens 1] pemanfaatan penpetabisan
dapat  langsung  dipahaml  mereka  vang
menpaiopsnys Karena maenpzumakan bahsss
yang dimengerti oleh minusia; 2| pengetabuan
dapat dibentuk segual tingkatan vang berbada
dan sesual dengan kepechan aktivitas P8 it
senclici, misalmm pengetahuan yang seswai
dengan mwreka yvang berala pacda tingkatan
pengambilon heputysan - pereacanaan - dan
yang sesudk dengan mereka vang ada pada
garis depan penanganan hencana,

Mamun  demikian,  merepresentasikan
berbagal  pengetabmaan  best practice  dar
berbagai akiivitas PH adalab lal yang sengat
sulit dilakukan, Penpotaheon tersebut biza gaga
disimpan dalam berbagad format yang oleh
karenanyn membutuhkan berbagai metadalogi

wang  representabf  untuk  mamotretmy
Witalau purdalam penelidansehelumnya, sebuah
pendekatan  dengan  memanfaatkan  sistem
IEmrmasi telah diadopsi untuk meten ud kan hal
ink, namun sumber yang digunakan ditrslasi
pada pengatalizan vang masth berada daktam
format semd-stroknor. Unmic berbagai format
vang kimmya, misalmya tidak terstrulturats
bahkan bebim digtrabtor diperlukan penelitian
lanjutan wntuk mewujudkannya

Hal vang periu juga dipahami adalah
babwa berbagai ontribesi yang dihasilicn
pads penelitian lanjutan tersebul  hanesbkah
dapat dievaluasi dengan berbagai metode
evaluasi yang sesoal dan ketat [robust dan
riger] wmtuk menjamin kemeanjursnnya dan
kemanBatannya secara akademis dan peaktis
[idevrecionl and proctienl corteilutian).

A, Apenda Riset ke Depan

Denpan maelakalan  telanh  litoratur
tentang herbagai penelidan terbara dakam
risct PB, khususnya tentng  bagabmana
pengelahuan bet practice berbagal aktifitas
PR dapat dimanfaatkan dakam  mensdukung
pengembangan  hetwhanan  bencana  malka
agenda dset kedepan dapat juga bentuk.

Pertarmr,  sebagaimana  yang 1elah
dijelaskan batnea walau pun be rbagai konkribuasi
telah diakuban ddam bidang riser i, naman
berbagal kesempatan sekaligus tantangan jega
terbuba, Tepatnya, Eatangan din kesompatin
dalam memperkaild pendekitan-pendelaan
wang ada dan juga dimungkinkan untuk
pergembangan  dan  peresmuan  berbagal
pendekatan baru yang lebih tepat sesual
dengan masakah vang dibadape

Medua, kesempatan untuk  mendorong
riset penanganan bepcing vang lebih formal
dan  sestemmatis dalam  sebual grup riseg
misaliya pala level universitas. Hal imi
discbablkan karena Indonesia schagai sebush
negara faktanya adalah  sebuah  laboratoriom
vang relatil  palimg  leogkap  dalam  hal
kehencanaan. Hal inl karena, dengan berbagal
karakieristik  alamnys, Indonesia  nseslik
hampir semua  bentuk bencana, misalma
erupst  gunung  berapl, kebakaran,  sngin
bopam, banjir, gempa bumi, tsunaml dan kain
sehagaimne Dengan demikian maka berbagai
pedenst bencana tersebut dapat menfadi stad|
kasus terhalk yang sangat bermaniaat dalam
melalukan  riset  kebencamasn - Sehingpa
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kontribusl yang jolas bapl borbagal persoalzn
rvacy yang ada akan dapat diwujisdkan dalam
bentuh konhrit. Hal ind juga sesaal dengan
progeam pemwerinkh vang  mendes e peibeim
risel kebencansan dsfam priosts ke-5 das
kesopuluh  priontas bidang riset  nasionnl
alam era mdbenial s=2at ini.

Huetdga, hal inl secars otomatis: fuga akean
memberikan gambaran yang cukup jelas bagi
merekd yang mertartk dan sedang  mencaid
topik riset untulk stud] Doktoral mercha dalam
riset  kehencazan, khusisnya dalam riget
pemaifaatan pengetahusn best practics PE
Sohingga dibarmapkan, rset wang dibasibcn
dapat memberikan  kontvibasl yang  lebih
mendalam dalam domain Inl. tidak hanya
praktss dan teoriis mamun Ssampai pada
pemalaman [Hosofts bldang ersebut

Keempat, denpan memahaml pentingnya
proses elajar darl pengalaman [eareing friom
e best experience], maka riset dalam bidang
lzin yarg juga terbulka luas Hal ini deebalbilan
karena  bejala  dari pengalaman  terbalk
terjedl pada hampir scmuga tingkatan dam
disiplin. Misalnya datam bidang pemerintahan,
Pergantian posisi jabatan @k hisa dibindard
Sabuah sistem yang baik dalam proses helajar
akan mengilinkan mereka yanzkary menempar
sehuah jehatin tertentu pada pemerintahan
dapat dengan  cepat  beradapisi  karena
tepdapat pengecabiuan yang lenghsp vang dapat
diakses dengan mudah dalam menunjang keda
mereka pada pesisl bare tersebut, Begloa juga
pada berimgal hidang ki

Kelimo, pementsatan TIK, dakam hal ial
adalah pengem bangan sebuak fnow fediye-hasad
information setem of disosber mapapemeL,
untuk membantu manajemen proses PE yang
lehih baik perh diupayakan, Hal ini mengingat
timgkat kenstongen  teknologi  inbfarmasi
i sendi dalam  penpembangan  sebosh
peranghat peranghat binak sistem bformas]
yany sudah relatil cukup matang Dissmping
i, sifa hadioya TIK yang  dimaksaidkan
untuk mewujiclkan ehektifites dan efisensi
prosgs vang terjadl Efisbensd dam efitifites
prermanfaatan T i juga sendirLodalam konbels
ini, cdimaksudkan untuk menjmwab berbagai
tancangan jarak, geograflsdan waktu. Terntama
dalam kooteks Indonesia [secara  spesifik
ndalnh Tamah Papuen: Provinsh Papus dan Papun
Harst) pemanfatan sistem informas dalam

mengelula berbagai pengetalnsan b2 pruchices

sanmgat  dianjurkan  mangingst  tan@angan
gecgralis, jarak dan wakiu yang begiia tinggl.
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